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LANDASAN TEORI

2.1 Akuntans

2.1.1 Pengertian Akuntansi

Menurut Al. Haryono Jusup (2001: 5), akuntansi rmpaekan proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan pengaali data keuangan suatu
organisasi.

Menurut  Soemarso  (2002: 3), akuntansi merupakan sepro
mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan mfsi ekonomi, untuk
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan ydag @&an tegas bagi mereka
yang menggunakan informasi tersebut.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwantaksi mempunyai
peranan yang sangat penting di dalam proses pernigamkeputusan karena
informasi yang diberikan oleh akuntansi dalam blenata kuantitatif, terutama yang

sifatnya keuangan dan berhubungan dengan kesdtarnarai tertentu.

2.1.2 Asums Dasar Akuntans
Donald E., Keiso, et al. (2007: 41), menjelaskanp@masumsi dasafbasic
assumptions) yang mendasari struktur akuntansi keuangan, dmmyar adalah

sebagai berikut:



1. Asumsi Entitas EkonomEconomic Entity Assumption)
Bahwa perusahaan dipandang sebagai suatu unit yseta berdiri sendiri,
terpisah dari pemiliknya. Untuk tujuan akuntatiginsaksi-transaksi perusahaan
dipisahkan dari transaksi pemegang saham atauigemil

2. Asumsi Kelangsungan Hidus6ing Concern Assumption)
Dalam menyusun laporan keuangan harus dianggapabperusahaareftity)
yang dilaporkan akan terus beroperasi di masa glag datang, dan tidak ada
asumsi akan dibubarkan.

3. Asumsi Unit MoneterNlonetary Unit Assumption)
Bahwa setiap uang adalah kegiatan umum dari aksigkonomi dan merupakan
dasar yang tepat bagi pengukuran dan analisis ahksint Asumsi ini
menyimpulkan bahwaunit moneter adalah cara yang paling efektif untuk
menunjukkan kepada pihak-pihak yang berkepenting@mgenai perusahaan
modal serta pertukaran barang dan jasa.

4. Asumsi Periodisitagpériodicity/time period Assumption)
Kegiatan perusahaan berjalan terus dari periodg gatu ke periode yang lain
dengan volume dan laba yang berbeda. Untuk ifornmasi keuangan harus
diberikan secara berkala/ disajikan untuk periogeepe tersebut. Misalnya,
laporan keuangan disajikan secara bulanan, triwulamunan, dil. Laporan
keuangan ini harus dibuat tepat pada waktunya, lag@una bagi manajemen,

pemegang saham dan kreditur.
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2.2 Persediaan
2.2.1 Pengertian Persediaan
Persediaan merupakan asset perusahaan yang memppemgmruh yang sangat
sensitif bagi perkembangdmancial perusahaan. Menurut Warren, Reeve, Fess
(2005: 440), persediaan merupakan barang dagamgdyaimpan untuk dijual dalam
operasi bisnis perusahan, dan bahan yang digundéam proses produksi atau
disimpan untuk tujuan itu.
Ikatan Akuntan Indonesia PSAK No. 14 (2007 : l4rhgnjelaskan bahwa
pengertian persediaan yaitu : “Persediaan adal@mak
a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha nprma
b. Dalam proses produksi dan atau dalam pengadtan;
c. Dalam bentuk bahan atau perlengkagapp{ies) untuk digunakan dalam
proses produksi atau pemberian jasa.
Ikatan Akuntan Indonesia PSAK No. 14 (2007 : 14@¢njelaskan barang
yang dapat dikategorikan sebagai persedian yaitu :
"Persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimpatuk dijual kembali
misalnya barang dagang dibeli pengecer untuk deaibali, atau pengadaan
tanah dan properti lainnya untuk dijual kembalirseédian juga mencakupi
barang jadi yang telah diproduksi, atau barang ndatenyelesaian yang
sedang diproduksi perusahaan, dan termasuk bah@npsglengkapan yang
akan digunakan dalam proses produksi”.
Definisi di atas menjelaskan bahwa persediaan pagisahaan dagang yaitu

asset perusahaan yang tujuannya untuk dijual tampagadakan perubahan yang

mendasar terhadap barang tersebut baik berupakberaupun manfaat dari barang
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tersebut, sedangkan persediaan bagi perusahaanfaktanuyaitu persediaan
diperoleh melalui proses produksi sampai menjadarizayang siap untuk dijual ke
pasar dengan kata lain barang yang dibeli diubattukeya terlebih dahulu dan

menghasilkan persediaan barang jadi.

2.2.2 Jenis-Jenis Per sediaan
Persediaan pada setiap perusahaan berbeda dengsaha@n-perusahaan lain
tergantung pada bidang kegiatan bisnisnya. Men@tatmet Sugiri (2009: 75),
Persediaan dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
1. Perusahaan Dagang
a. Persediaan Barang Dagang
Barang dagangan diperoleh dari pemasok dan dijesmhblli kepada
konsumen tanpa diubah bentuknya.
2. Perusahaan Manufaktur (pengolahan atau pabrik)
a. Persediaan Bahan Baku
Persediaan bahan yang akan diolah atau diubahWogatumenjadi barang
jadi.
b. Persediaan Barang dalam Proses
Persediaan barang setengah jadi atau bahan bakusgalang mengalami

proses produksi.
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c. Persediaan Barang Jadi
Persediaan yang akan dijual dalam kegiatan norgraisphaan dan menjadi

sumber utama pendapatan bagi perusahaan manufaktur.

2.2.3 Biaya-Biaya Persediaan

Masalah persediaan mempunyai pengaruh besar padatpan jumlah aktiva lancar
dan total aktiva, harga pokok produksi dan hargeok@enjualan, laba kotor atau
laba bersih, taksiran pajak. Eksistensi persedia@mjadi suatu perkiraan yang
membutuhkan penilaian yang cermat dan sewajarngaildfan persediaan harus
memperhitungkan biaya-biaya dimana harus dibedakaya-biaya yang mana saja
yang harus dimasukkan sebagai harga pokok dan ssaayang harus dibebankan
untuk tahun berjalan.

Ikatan Akuntan Indonesia PSAK No. 14 (2007: 14rgnyatakan bahwa
biaya persediaan harus meliputi semua pembeliayabkonversi, dan biaya lain
yang timbul sampai persediaan berada dalam koddisitempat yang siap untuk
dijual atau dipakaifresent location and condition).

. Biaya persediaan yang sering dikaitkan atau ttkaar sebagai harga pokok
penjualan dalam perusahaan dagang yaitu biaya p@mbgng meliputi harga
pembelian, bea masuk/ pajak lainnya. Biaya peng#agkdan lain-lain. Adapun

yang mempengaruhi biaya pembelian tersebut.
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2.3 Perlakuan Akuntansi Persediaan

2.3.1 Pengakuan Persediaan
Persediaan diakui pada saat diterima atau hak kikemmya telah berpindah.
Menurut, Warren, Reeve, Fess (2008: 400) syaragsygengiriman yang
menentukan hak kepemilikan atas barang berpindadata Jika syarat pembelian
atau penjualan adalah FOB tempat pengirim@®B shipping point), maka hak
kepemilikan berpindah ke pembeli pada saat baraikgintkan. Jika syarat
pembelian dan penjualan FOB tempat tujudOF Destination), maka hak
kepemilikan baru berpindah ke pembeli pada saainigaditerima pembeli.
Menurut Slamet Sugiri (2009: 76), terdapat dua esistpengendalian
akuntansi terhadap persediaan, antara lain :
a. Sistem Periodik
Pada sistem periodik, akun persediaan tidak mekkajusaldo yangp-
to-date setiap saat karena ketika terjadi penjualan, adesiaan tidak
dikredit meskipun persediaan secara fisik bekurdPersediaan akhir
ditentukan dengan perhitungan fisik persediaang&lgmokok penjualan
(cost of goods sold) dihitung pada akhir periode akuntansi.
b. Sistem Perpetual
Pada sistem perpetual, akun persediaan selalu fué&kan saldo yang
up-to-date setiap saat karena ketika terjadi penjualan, akBPR tdidebit
dan akun persediaan dikredit sebesar kos persedyaag dijual.

Perhitungan fisik persediaan pada akhir periodamadistem perpetual



14

dilakukan untuk memverifikasi saldo akun persedigang didebit dan
dikredit setiap terjadi perubahan. Perhitungan qukemn fisik
dibandingkan dengan catatan persediaan dalam ramgiaentukan

besarnya penyusutan atau kekurangan persediaan.

2.3.2 Pengukuran Persediaan
Penetapan metode atau prinsip-prinsip untuk menilaisediaan mempunyai
pengaruh yang penting terhadap pemakaian/ pengelygarsediaan yang dilaporkan
serta pengaruh terhadap posisi keuangan perusahi@nni disebabkan karena
persediaan merupakan aktiva lancar yang penting sdalu berputar sehingga
metode penilaian persediaan merupakan suatu fg&tay penting dalam menetapkan
hasil dari kegiatan operasi dan kondisi keuangansadaan.
1. Metode penilaian per sediaan dengan metode har ga pokok
a) ldentifikasi Khusus
Donald E., Keiso, et al. (2007: 41), menjelaskahwaa identifikasi khusus
(specific identification) digunakan dengan cara mengidentifikasi setia@rizar
yang dijual dan setiap barang dalam pos persedBiaga barang-barang yang
telah terjual dimasukkan dalam harga pokok penjyaamentara biaya barang-
barang khusus yang masih berada ditangan dimasyddaa persediaan. Metode
ini dapat diterapkan dengan baik dalam situasi yaefbatkan sejumlah kecil

item berharga tinggi dan dapat dibedakan.
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Metode identifikasi khusus menandingkan arus bidgagan arus fisik
barang. Metode ini memiliki kelemahan yaitu memungan perusahaan
memanipulasi laba bersih dengan memilih pos-pokadbga tinggi atau rendah
untuk dikirimkan kepada ke pembeli, tergantung pagakah yang dinginkan

adalah laba yang lebih tinggi atau laba yang |editdah.

b) Metode penilaian FIFO

Ikatan Akuntan Indonesia PSAK No. 14 (2007: 14.®rumuskan metode

FIFO sebagai berikut :

“formula  MPKP/FIFO mengasumsikan barang dalam pkase yang
pertama dibeli akan dijual atau digunakan terletd#hulu sehingga yang

tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang idila¢hu diproduksi
kemudian”.

Hal yang perlu diperhatikan, bahwa yang dianggapukaadalah harga

perolehan bukan persediaan.

PT Cahaya memiliki transaksi selama bulan JanX2sebagai berikut:

Unit Harga per Unit
1 Jan Sisa persediaan bulan lalu 10 $ 20
4 Jan Penjualan 7 -
10 Jan Pembelian 8 $ 21
22 Jan Penjualan 4 -
28 Jan Penjualan 2 -

30 Jan Pembelian 10 $ 22
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1). Dengan menggunakan metode pencatatan perpetua
Tabel 2.1

KARTU PERSEDIAAN-METODE PENILAIAN FIFO

Pembelian HPP Persediaan
Tal Kuan | Cost/ | Total Kuan | Cost/ Total Kuan Cost/ Total
titas | Unit | Harga | titas | Unit Harga titas Unit Harga

Jarl 10 20 20C

4 7 20 14C 3 20 60

1C 8 21 16¢ 3 20 60
8 21 16¢€

22 3 20 60

1 21 21 7 21 147

28 2 21 42 5 21 10t
3C 1C 22 22C 5 21 10t
10 22 22C

Sumber: Warren, Reeve, Fess (2008: 406)

Metode ini dianggap sebagai suatu pendekatan yag Idan realistis

mengenai arus biaya paralel dengan arus biaya beiang yang dijual. Persediaan

akhir dilaporkan dengan nilai menurut harga pokakgy paling baru dimana harga

pokok tersebut amat dekat dengan nilai berjalasgugsan pada tanggal neraca.

2). Dengan menggunakan sistem pencatatan periodik

Untuk mengilustrasikan aplikasi metode ini, diasikars data-data sebagai

berikut:
1 Jan Persediaan awal 10 unit @$ 20 $ 200
10 Jan Pembelian 8 unit @% 21 $ 168
30 Jan Pembelian 10 unit @$ 22 $ 220

Jumlah 28 unit $ 588
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Setelah diadakan perhitungan fisik diatas persadiaag ada di gudang, barang yang
tersisa berjumlah 15 unit. Maka jumlah barang yi@ngal adalah 28 unit — 15 unit =

13 unit. Harga pokok dari 13 unit barang terseldaiah:

7 unit  x $20= $ 140
3 unit X $20= $ 60
1 unit  x $21= $ 21
2 unit  x $21=_$ 42
13 unit = $ 263
Total Harga Pokok = $ 263

Maka nilai persediaan akhir adalah 5 unit x $ 20 105
10tmi$ 22 = $ 220
Nilai Persediaan Akhir 15unit = $325

c) Metode penilaian LIFO
Ikatan Akuntan Indonesia PSAK No. 14 (2007: 14.%®rumuskan metode

LIFO sebagi berikut :

“‘Rumus MTKP/LIFO mengasumsikan barang yang dibsdiuadiproduksi
terakhir dijual atau digunakan terlebih dahulu,isgha yang termasuk dalam
persediaan akhir adalah yang dibeli atau diprodigkkgbih dahulu”.

Hal yang perlu diperhatikan, bahwa yang dianggagukaadalah harga

perolehan bukan persediaan.
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1). Dengan menggunakan sistem pencatatgretual .
Tabel 2.2

KARTU PERSEDIAAN-METODE PENILAIAN LIFO

Pembelian HPP Persediaan
Tgl Kuan | Cost/ | Total Kuan | Cost/ Total Kuan | Cost/ Total
titas | Unit | Harga | titas | Unit Harga | titas Unit Harga
Jan : 10 20 20C
4 7 20 14C 3 20 60
10 8 21 16¢ 3 20 60
8 21 16¢€
22 4 21 84 3 20 60
4 21 84
28 2 21 42 3 20 60
2 21 42
30 1C 22 22C 3 20 60
2 21 42
10 22 22C

Sumber: Warren, Reeve, Fess (2008: 407)

2). Dengan menggunakan sistem pencatageindic

Untuk mengilustrasikan aplikasi metode ini, diasimns data-data sebagai

berikut:
1Jan Persediaan awal 10 unit @%$ 20 $ 200
10 Jan Pembelian 8 unit @% 21 $ 168
30 Jan Pembelian 10 unit @$ 22 $ 220

Jumlah 28 unit $ 588
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Setelah diadakan perhitungan fisik diatas persadiaag ada di gudang, barang yang
tersisa berjumlah 15 unit. Maka jumlah barang yi@ngal adalah 28 unit — 15 unit =

13 unit. Harga pokok dari 13 unit barang terselalah :

unit  x $ 20 = $ 140

4 unit x $21= $ 84

unit  x $21= $ 42

13 unit = $ 266
Total Harga Pokok = $ 266

Maka nilai persediaan akhir adalah 3 uni$ X0 =$ 60
2 unit x $ 21 =% 42

Odnit x $ 22 =$220
Nilai Persediaan Akhir 15tun = $322

d) Metode penialian Rata-Rata

Ikatan Akuntan Indonesia (2007: 14.5) merumuskatodeerata-rata sebagai

berikut :

“Dengan rumus biaya rata-rata tertimbang, biay@agebarang ditentukan
berdasarkan biaya rata-rata tertimbang dari basangpa pada awal periode
dan biaya barang serupa yang dibeli atau diprodigedama peride.
Perhitungan rata-rata dapat dilakukan secara lzerkdau pada setiap
penerimaan kiriman, bergantung pada keadaan peaisah

Metode rata-rata merupakan pendekatan yang realisehingga digunakan
perusahaan-perusahaan besar karena dapat memudah&&nmanajemen bagian

gudang untuk memeriksa persediaan yang tersedipunayang sudah dikeluarkan

dalam gudang.
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1). Dengan menggunakan sistem pencatatgretual
Tabel 2.3

KARTU PERSEDIAAN-METODE RATA-RATA

Pembelian HPP Persediaan

Tal Kuan | Cod | Total Kuan | Cost/ | Total Kuan | Cost/ | Total
titas | Unit | Harga | titas | Unit | Harga | titas | Unit | Harga

Jan : 10 20 20C

4 7 20 14C 3 20 60
10 8 21 16¢€ 11 20,7 | 227,
22 4 20,7 82,¢ 7 20,7 | 144.¢
28 2 20,7 41,2 5 20,7 | 103,
30 10 22 22C 15 21,6 | 323;t

Sumber: Warren, Reeve, Fess (2008: 407)

Pengaruh metode ini didukung sebagai suatu peratekang realistis dan
paralel dan arus fisik barang. Khususnya apabitarigabarang yang sama telah
bercampur baur. Pengguna metode ini juga membehkaga pokok yang sama
untuk barang sama yang memiliki kegunaan yang s&amun, keterbatasan
metode rata-rata adalah jika terjadi fluktuasi haygng cukup tinggi sehingga

harga pokok persediaan akhir tidak menggambarkanyaing sebenarnya.

2). Dengan menggunakan sistem pencatagaiodic

1Jan Persediaan awal 10 unit @$ 20 $ 200
10 Jan Pembelian 8 unit @% 21 $ 168
30 Jan Pembelian 10 unit @$ 22 $ 220

Jumlah 28 unit $ 588
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Harga pokok rata-rata $ 588 : 28 unit = $ 2dpet, perhitungan fisik persediaan
menunjukan jumlah 15 unit yang ada didalam gudaafganharga pokok persediaan
akhir (menggunakan sistem periodik) adalah = 1% xi$i 21 per unit = $ 315 dan

untuk HPP barang yang terjual adalah = 13 uni2g $er unit = $ 273.

2. Penilaian Persediaan Selain dari Har ga Pokok
Dalam beberapa kasus, persediaan dapat dinilanstda harga pokok. Warren,
Reeve, Fess (2005:456) mengatakan bahwa situasinmigic timbul apabila “ biaya
penggantian barang-barang persediaan lebih rendehbthya yang tercatat dan
persediaan tidak dapat dijual pada harga jual niokar@na cacat, usang, perubahan
gaya, atau penyebab lainnya”.
a. Nilai terendah antara harga pokok atau harga pasar
Jika biaya penggantian suatu persediaan lebih hendi@ripada biaya
pembeliannya maka metode nilai terendah antaraahpogok atau harga
pasar lower of cost market method — LCM) digunakan untuk menilai
persediaan. Harga pasar, yang digunakan dalam LGl biaya untuk
mengganti barang pada tanggal persediaan. Nilarpas didasarkan pada
jumlah yang biasanya dibeli dari sumber pemasokar@aisnis yang sering
dilanda inflasi, harga pasar jarang turun namunlarmdabisnis yang
teknologinya berubah cepat (misalnya televisi damguter), penuruna harga

sering terjadi. Keunggulan utama dari metode LCMlad bahwa laba kotor
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(dan laba bersih ) akan berkurang dalam periogadiaya penurunan nilai

pasar.

b. Penilaian Pada Nilai Realisasi Bersih
Barang dagang yang telah usang, rusak, cacat ateythanya bisa dijual
dengan harga dibawah harga pokok harus diturunilaramya. Barang
dagang semacam itu harus dinilai dengan nilai sasdii bersih. Warren,

Reeve, Fess (2005:457) mengatakan bahwa, " niddisesi bersih riet
realizeble) adaah estimasi harga jual dikurangi biaya pebapdasngsung,
seperti komisi penjualan”.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2007:14.5) miasjean bahwa
"persediaan harus diukur berdasarkan biaya atauretlisasi bersih, yang
lebih rendahtbe lower of cost and net reliazible value)”. Nilai persediaan
bersih yang telah ditentukan harus ditinaju kembpalia setiap periode
berikutnya. Apabila kondisi yang semula mengakigatienurunan nilai
persediaan dibawah biaya ternyata tidak lagi berlakaka jumlah
penurunan nilai harus dieliminasi balikegersed) sedemikian rupa
sehingga jumlah tercatat baru persediaan adalaty tgwandah dari biaya
atau nilai realisasi bersih yang telah direvisil liatimbul misalnya, jika
suatu barang persediaan, yang dicantumkn sebdsarrenlisasi karena

harga jualnya telah turun, masih dimiliki pada pee berikutnya dan

harga jualnya telah meningkat.
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2.3.3 Pencatatan Persediaan

Sistem pencatatan persediaan merupakan pengelplaediaan melalui proses
pencatatan sehingga data tentang persediaan dmpatlin dengan benar. Menurut
Slamet Sugiri (2009: 76), sistem pencatatan pesseddapat digolongkan dengan

dua cara, yaitu :

1. Sistem Periodik (Physical)
Pada sistem periodik, pembelian barang dagangabitike akun pembelian,
kos angkut pembelian didebit ke akun pengangkuembelian, retur atas
barang yang dibeli dikredit ke akun retur pembel@dan potongan pembelian
tunai dikredit ke akun potongan pembelian. Ketikgadi penjualan, akun
sediaan tidak dikredit meskipun persediaan sectsikalfekurang. Perhitungan
fisik aktual atas barang-barang yang ada ditangaeiaklan pada akhir setiap

periode akuntansi ketika menyiapkan laporan keuanga

2. Sistem Per petual
Sistem perpetual adalah suatu sistem akuntansik uparsediaan yang
mencatat seluruh perubahan persediaan, baik pehambanaupun
pengurangan. Pada sistem perpetual, pembeliandpeasedidebit ke akun
persediaan, kos angkut pembelian didebit ke akwsep@aan, retur atas
barang yang dibeli dikredit ke akun persediaan, datongan pembelian
dikredit ke akun persediaan. Ketika terjadi pergnalakun HPP didebit dan

akun persediaan dikredit sebesar kos persediaandjpal.
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Pengawasan persediaan dengan sistem pencatatatupergkan lebih baik
dari sistem periodik, karena dengan sistem inapetiansaksi persediaan akan
langsung berpengaruh pada perkiraan persediaamggahjumlah persediaan
dapat diketahui setiap saat baik jumlah kuantitais maupun total nilai dari
setiap jenis persediaan ataupun setiap tingkatahpegolehan yang berbeda,
sehingga tidak dilakukastock opname.

Sebagai ilustrasi, untuk memberikan beberapa cowmigér lebih mudah
memahami sistem periodik dan perpetual ini makaadadihat melalui ayat
jurnal sebagai berikut :

a) Tanggal 3 Januari 2011 dibeli 3.000 kg persediamgan harga Rp 2.000

per-kg
1) Metode Periodik

(D) Pembelian 6.000.000
(K) Kas/ Hutang 6.000.000
2) Metode Perpetual

(D) Persediaan 6.000.000
(K) Kas/ Hutang 6.000.000

b) Tanggal 4 Januari 2011 dikembalikan 200 kg persedigang dibeli
tanggal 3 Januari 2011 kepada pemasok karena panagla cacat.
1) Metode Periodik

(D) Kas/ Hutang 400.000
(K)  Retur Pembelian 400.000
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2) Metode Perpetual

(D) Kas/ Hutang 400.000
(K) Persediaan 400.000

c) Tanggal 14 Januari 2011 dijual 800 kg dengargéhgual sebesar Rp
2.000.000,-
1) Metode Periodik

(D) Kas/ Piutang 2.000.000
(K)  Penjualan 2.000.000
2) Metode Perpetual

(D) Kas/ Piutang 2.000.000

(K)  Penjualan 2.000.000
(D) HPP 1.600.000

(K)  Persediaan 1.600.000

d) Tanggal 16 Januari 2011 diterima kembali ddrakipembeli 100 kg yang
dijual pada tanggal 14 Januari 2011, karena tetd=uat.
1) Metode Periodik

(D) Retur Penjualan 250.000
(K)  Kas/ Piutang 250.000
2) Metode Perpetual

(D) Retur Penjualan 250.000
(K)  Kas/ Piutang 250.000
(D) Persediaan 200.000

(K) HPP 200.000



26

Perbedaan pencatatan metode periodik dengan mpasgetual dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Table 2.4

PERBEDAAN PENCATATAN
METODE PERIODIK DENGAN METODE PERPETUAL

No. Transaksi M etode Periodik M etode Per petual
1 Pembelian Kredit Pembelian Persediaan
Utang Usaha Utang Usaha
2 Biaya Angkut Beban Angkut Pembelian Persediaan
Pembelian Tunai Kas Kas
3 | Retur Pembelian | Utang Usaha Utang Usaha
Kredit Retur Pembelian Persediaan
4 Pembayaran Utang Utang Usaha Utang Usaha
dengan Potongan Potongan Pembelian Persediaan
Kas Kas
5 | Penjualan Kredit Piutang Usaha Piutang Usaha
Penjualan Penjualan
Tidak ada jurnal untuk mencatat | Harga Pokok Penjualan
bertambahnya HPP dan Persediaan
berkurangnya persediaan
6 | Retur Penjualan Retur Penjualan Retur Penjualan
Kredit Piutang Usaha Piutang Usaha
Tidak ada jurnal untuk mencatat Persediaan
bertambahnya persediaan dan HPP
berkurangnya HPP
7 Penerimaan Kas Kas Kas
dari Piutang dengan Potongan Penjualan Potongan Penjualan
Potongan Piutang Usaha Piutang Usaha
8 | Penyesuaian untuk| HPP Tidak ada jurnal penyesuaian untt
Mencatat HPP dan| Potongan Pembelian mencatat HPP dan Persediaan
Persediaan Akhir | Persediaan (Akhir) Akhir pada akhir periode.
Retur Pembelian
Pembelian
Biaya Angkut Pembelian
Persediaan (Awal)

Ik

Sumber : Slamet Sugiri (2009: 78)
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2.34 Penyajian Persediaan dalam L aporan Keuangan

Standar akuntansi mewajibkan laporan keuangan mghkgpan komposisi dari

persediaan, pengaturan pembiayaan persediaan, datnden kalkulasi biaya

persediaan yang digunakan. Standar akuntansi jugaajibkan metode kalkulasi

biaya diaplikasikan secara konsisten dari satwogderke periode berikutnya.
Persediaan biasanya disajikan dalam Laporan HargieokP Penjualan

perusahaan yang merupakan bagian dari LaporanRagigperiode berjalan.

[ Harga Pokok Penjualan = persediaan awal + pemt- persediaaiakhit 1

Laporan keuangan yang dibuat perusahaan harus m&arbaformasi yang
cukup bagi pihak-pihak didalam dan diluar perusah&sehingga baik manajemen
dan pihak luar yang berkepentingan dapat mengakeputusan yang informatif.
Perusahaan harus dapat melaporkan informasi mengeg@atan usahanya secara
relevan dapat dipercaya dan dapat diperbandingkdam kaitannya dengan
persediaan perusahaan harus mengungkapkan metdodem@encatatan dan
penilaian yang dipakai perusahaan secara konsisten.

Di dalam laporan neraca, persediaan dilaporkan pe$aAktiva Lancar,
diletakkan setelah atau di bawah piutang. Dasailgi@m persediaan dan metode
yang dipakai dalam menghitung biaya (Identifikasiusus, FIFO, LIFO, dan
Average) juga harus dilaporkan. Rincian dari ketgeen penggunaan metode ini
dapat ungkapkan dalam kurung dari laporan nera@ma dhlam catatan kaki atas

laporan keuangan perusahaan.
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Persediaan yang disajikan di dalam laporan keua(mgznaca) ditulis dengan
nama akun “Persediaan Barang Dagang” bagi perusategang. Bagi perusahaaan
manufaktur, biasanya persediaan dibagi atas 3) (@kan, yaitu: “Persediaan Bahan
Baku”, “Persediaan Barang dalam Proses”, dan “exae Barang Jadi”.

Contoh penyajian persediaan dalam laporan keuasheyzett dilihat sebagai berikut:
Table 2.5
PT MAJU JAYA
LAPORAN LABA RUGI

Untuk tahun buku yang berakhir 31 Desember 200422083
(dalam ribuan rupiah)

URAIAN 2004 2003
Pendapatan :
Hasil Penjualan Bersih XXX XXX
Harga Pokok Penjualan (XXX) (XXX)
LABAGKTOR XXX XXX
Beban Usaha :
Biaya Penjualan XXX XXX
Biaya Adminstrasi dan Umum XXX XXX
Penyusutan XXX XXX
Jumlah Beban Usaha (XXX) (XXX)
LABASAHA XXX XXX
Pendapatan dan Beban Lain-lain:

Pendapatan Bunga XXX XXX
Beban Bunga Obligasi (XXX) (XXX)
Jml Pendapatan (Beban) Lain-lain XXX XXX

LABA SEBELUM PAJAK XXX XX
Pajak Penghasilan (PPh) (XXX) (XXX)
LABA BERSIH SSD PAJAK _ XXX XXX

Sumber : Budi Rahardjo (2007: 76)
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PT MAJU JAYA
NERACA

31 Desember 2004 dan 2003

(dalam ribuan rupiah)
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DAN MODAL

AKTIVA 2004 2003 KEWAJIBAN DAN 2004 2003
MODAL
AKTIVA LANCAR : KEWAJIBAN LANCAR :
Kas XXX XXX Hutang Dagang XXX XXX
Surat Berharga (efek) XXX XXX | Hutang Wesel XXX XXX
Piutang XXX XXX | Akumulasi Biaya yg Blm XXX XXX
Persediaan XXX XXX Dibayar
Pajak Penghasilan yg BIm XXX XXX
Dibayar
Jml AktivaLancar | XXX XXX Jml Kewajiban Lancar XXX XXX
AKTIVA TETAP : KEWAJIBAN JANGKA
PANJANG :
Tanah XXX XXX | Obligasi XXX XXX
Bangunan XXX XXX
Mesin XXX XXX
Perlatan kantor XXX XXX
Akum Penyusutan (XXX)|  (XXX)| JIml Kewajiban Jk Panjan XXX XXX
Jml Aktiva Tetap | XXX XXX Jml Kewajiban XXX XXX
AKTIVA TIDAK MODAL/ EKUITAS :
BERUJUD : Modal Saham:
Saham Preferen XXX XXX
Hak Paten Merk XXX XXX | Saham Biasa XXX XXX
Agio Saham XXX XXX
Akum Laba yang Ditahan| XXX XXX
AKTIVA LAIN-LAIN :
Beban ditangguhkan XXX XXX
Jml Modal/ Ekuitas XXX XXX
JUMLAH AKTIVA XXX XXX | JUMLAH KEWAJIBAN XXX XXX

Sumber : Budi Rahardjo (2007: 61)



Tabel 2.7

PT. ABC
NERACA
Per 31 Desember 20X2 DAN 20X1
KETERANGAN 20X2 20X1
Aset :
Kas dan Setara Kas XXX XXX
Piutang Dagang XXX XXX
Persediaan XXX XXX
Investasi XXX XXX
Tanah, Bangunan, dan Peralatan XXX XXX
Akumulasi Penyusutan (XXX) (XXX)
Jumlah Aset XXX XXX
Kewajiban :
Utang Dagang XXX XXX
Utang Bunga XXX XXX
Utang Pajak Penghasilan XXX XXX
Utang jangka Panjang XXX XXX
Jumlah Kewajiban XXX XXX
Ekuitas:
Modal Saham XXX XXX
Saldo Laba XXX XXX
Jumlah Ekuitas XXX XXX
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas XXX XXX

Sumber : PSAK NO. 2 Laporan Arus Kas





